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INTISARI

Salah satu bakteri penyebab jerawat adalah Staphylococcus epidermidis. Daun pacar
air mengandung senyawa kumarin, flavonoid, kuinon, dan saponin yang telah
diketahui mempunyai aktivitas antibakteri. Patch adalah sediaan dengan perekat yang
mengandung obat yang ditempatkan di kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui proporsi optimum kombinass HPMC dan Propilen Glikol 400 dan
mengetahui aktivitas antibakteri patch ekstrak methanol daun pacar air. Ekstraksi
menggunakan metode maseras dengan metanol. Optimasi dilakukan dengan
menggunakan simplex lattice design diperoleh 8 formula sediaan patch, diuji mutu
fisik, keseragaman bobot, ketebalan, kadar air, folding endurance, loss on drying, pH,
presentasi pemanjangan. Formula optimum selanjutnya di verifikasi dengan
menggunakan uji T-test. Uji aktivitas antibakteri sediaan patch dilakukan dengan
melihat besar zona hambat, data diameter daya hambat yang diperoleh diolah dengan
statistik ANOVA. Hasil penelitian formula patch dengan kombinass HPMC
(11.25gram) dan PEG 400 (3.75gram). PEG 400 tidak dapat digunakan secara
tunggal karena tidak dapat berbentuk padat. Hasil uji aktivitas sediaan patch ekstrak
metanol daun pacar air (Impatiens balsamina L.) terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis menunjukan daya hambat dengan ratarata diameter zona hambat
mendekati kontrol positif yaitu sebesar 15.16+0.75mm. Hasil analisa pada uji
ANOVA one way diperoleh data 0.096 > 0.05 tidak berbeda signifikan, menujukkan
bahwa antara kontrol positif dengan sampel tidak berbeda signifikan.

Kata kunci: Staphylococcus epidermidis, Optimasi HPM C dan PEG 400, Patch,

Ekstrak Metanol Daun Pacar Air
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ABSTRACT

One of the bacteria that causes acne is Staphylococcus epidermidis. Pacar air leaves
contain coumarin compounds, flavonoids, saponins which are known to have
antibacterial activity. Patches are preparations with a medicated adhesive that are
placed on the skin. The purpose of this study was to determine the optimum
proportion of the combination of HPMC and Propylene Glycol 400 and to determine
the antibacterial activity of the methanol extract of pacar air leaf patch. Extraction
using the maceration method with methanol. Optimization was carried out using the
simplex lattice design and obtained 8 patch formulas, tested for physical quality,
weight uniformity, thickness, moisture content, folding endurance, loss on drying,
pH, and presentation of elongation. The optimum formula is then verified using the
T-test. Antibacterial activity test of patch preparations was carried out by looking at
the size of the inhibition zone, the data on the diameter of the inhibition power
obtained were processed with ANOV A statistics. The results of this research were the
patch formula with a combination of HPMC (11.25 grams) and PEG 400 (3.75
grams). PEG 400 cannot be used singly because it cannot be solid. The results of the
activity test of the methanol extract of the leaves of pacar air (Impatiens balsamina
L.) against the Staphylococcus epidermidis bacteria showed an inhibitory power with
an average inhibition zone diameter of 15.16 + 0.75mm. The results of the analysis on
the one way ANOV A test obtained 0.096> 0.05 not significantly different, indicating
that the positive control and the sample were not significantly different.

Keywords: Saphylococcus epidermidis, Optimization of HPMC and PEG 400, Patch,
Methanol Extract of Pacar Air Leaves
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kulit yang sering timbul dan mengganggu para remaja adal ah jerawat
atau acne vulgaris (Knutsen, et al., 2012). Prevalens jerawat pada masa remaja
cukup tinggi, yaitu berkisar antara 47-90%. Penyakit ini tidak mengancam jiwa,
namun merugikan karena berhubungan dengan menurunnya kepercayaan diri
akibat berkurangnya keindahan wajah para penderita. Jerawat juga dapat
mempengaruhi  kualitas hidup penderita jerawat dengan memberikan efek
psikologis yang buruk. Jerawat merupakan masalah kesehatan yang cukup serius
bagi sebagian orang dengan tanda inflamasi dan dapat terjadi kekambuhan yang
sering. Sekitar 85% kegadian jerawat muncul saat usia 12 hingga 25 tahun,
namun saat ini dapat terjadi sebelum usia 12 tahun karena masa pubertas yang
lebih awal (Gollnick and Dreno, 2015). Pasien dengan tingkat keparahan jerawat
yang tinggi mengalami gangguan psikososia dan emosiona yang lebih besar
(Tasoula, et al., 2012).

Menurut penelitiaan Fissy et al (2014) salah satu bakteri penyebab jerawat
adalah Saphylococcus epidermidis. Untuk mengatasi jerawat telah banyak
sediaan anti jerawat yang beredar di pasaran mengandung antibiotik sintetik
seperti eritromisin dan klindamisin, namun tidak sedikit yang memberikan efek

samping seperti iritasi, penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan resistensi



bahkan kerusakan organ dan imuno hipersensitivitas (Ismarani, et al., 2014).
Menurut Otto (2012) bakteri Staphylococcus epidermidis umumnya telah resisten
terhadap antibiotik penisilin dan metisilin, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Rogers et al (2009) penggunaan metisilin menyebabkan resistens terhadap
antibiotik lain seperti rifamisin, gentamisin, tetrasiklin, kloramfenikol,
eritromisin, clindamisin, dan sulfonamid. Pemberian antibiotik yang berlebihan
akan menyebabkan bakteri patogen menjadi resisten, selain itu obat-obatan jenis
antibiotik relatif Iebih mahal.

Dewasa ini masyarakat lebih memilih pengobatan dengan memanfaatkan
tanaman herba karena biaya yang dibutuhkan lebih murah dan lebih aman
(Indrawati, 2015). Beberapa tanaman herba yang dapat ditemukan di Indonesia
masih belum dimanfaatkan secara maksimal, salah satunya adalah tanaman pacar
air (Impatiens balsamina L.). Daun pacar air mengandung senyawa kumarin,
flavonoid, kuinon, dan saponin yang telah diketahui mempunyai aktivitas
antibakteri (Adfa, 2008). Senyawa utama dari ekstrak metanol pacar air yang
telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat
adalah senyawa golongan poliketida (naftokuinon) dan flavonoid (quercetin dan
kaempferol) (Lim, et al.,2007; Wang, et al., 2009). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun pacar air memiliki aktivitas terhadap
Saphylococcus epidermidis dengan konsentrasi 150 mg/mL dengan daya hambat

sebesar 11,23 £3,33 (Ismarani, et al., 2014)



Aktivitas antibakteri dari tanaman pacar air tersebut berpotensi untuk
digunakan sebagai antijerawat yang dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
patch. Pembuatan sediaan ekstrak dalam bentuk patch merupakan suatu inovasi
dalam pembuatan sediaan serta memodifikasi sediaan untuk meningkatkan
kepatuhan, keamanan serta kenyamanan lebih bagi pasien (Santosh, et al., 2011).
Hasil penelitian sebelumnya membandingkan berbagai bentuk sediaan seperti
tablet, patch, disk dan gel diperoleh hasil bentuk patch memiliki fleksibilitas
yang tinggi dan lebih mudah digunakan oleh pasien serta lebih akurat
penggunaannya dibandingkan dengan sediaan gel dan salep (Patel, et al., 2007).

Pemilihan polimer dalam pembuatan patch sangat penting karena berpengaruh
pada karakteristik sediaan patch, pemilihan polimer HPMC karena mampu
menyerap air, memberikan waktu pengeringan yang cepat dan menghasilkan
patch dengan sifat fislk yang baik (Laksmhi, 2012). Polietilen Glikol 400
merupakan salah satu polimer dari polietilen glikol yang berwujud cair dalam
suhu ruangan, polietilen glikol memiliki struktur HO-(O-CH,-CH,)n -OH
dengan n berkisar antara 8 atau 9, dengan struktur yang khas seperti ini membuat
polietilen glikol misibel dengan air melalui ikatan hidrogen. Polietilen Glikol 400
memiliki keuntungan daya lekat yang baik, mudah dicuci, juga dapat digunakan
pada bagian tubuh yang berambut, proteksi terhadap hilangnya air dan memiliki
stabilitas yang baik (Fridayanti, 2010), dapat menghasilkan patch yang elastis

dan kuat serta dapat meningkatkan nilai kekuatan regangan dan nilai persen



kadar air pada sediaan patch seiring dengan peningkatan konsentrasi polietilen

glikol 400 (Setyawan, et al., 2014).

Metode simplex lattice design (SLD) dapat digunakan untuk optimasi formula
pada berbagai jumlah komposisi bahan yang berbeda dan metode ini mempunyal
keuntungan praktis dan cepat karena tidak merupakan penentuan formula dengan
coba-coba (trial and error) (Asriani, 2015). Oleh karena itu, dilakukan penelitian
ini yang bertujuan untuk menentukan konsentrasi polimer hidroksi propil metil
selulosa (HPMC) dan polietilen glikol 400 (PEG), sehingga diperoleh formula
optimum yang memiliki karakteristik fisik yang baik.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Berapakah proporsi optimum kombinass HPMC dan Polietilen glikol 400
dalam pembutan patch ektrak metanol daun pacar air dengan metode Smplex
Lattice Design?

2. Apakah formula patch ekstrak metanol daun pacar air dengan proporsi HPMC
dan Polietilen Glikol 400 yang optimum memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis?

C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui proporsi optimum kombinass HPMC dan Polietilen Glikol 400

daam pembuatan patch ekstrak metanol daun pacar air dengan metode

Smplex Lattice Design.



2. Mengetahui aktivitas antibakteri patch ekstrak metanol daun pacar ar
(Impatiens balsamina L.) dengan proporss HPMC dan Polietilen Glikol 400
yang optimum terhadap Saphylococcus epidermidis.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informas tentang
formula sediaan patch khususnya tentang khasiat daun pacar air untuk

perawatan kulit wajah.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimenta
laboratorium, mengenai optimasi sediaan patch kosmetik ekstrak metanol
daun pacar ar dan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
epidermidis.
B. Alat Dan Bahan
1. Alat
Alat—alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan
digital (Acis BC500), oven (Memmert), rotary evaporator (IKA HB 10
basic), blender (Cosmos), cawan, mortir dan stamfer, cawan petri (Pyrex),
toples kaca, beckerglass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), jangka sorong, oven,
software desaign expert, mikroskop, cawan petri, ayakan 65 mesh, pH
meter (ATC).
2. Bahan
Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pacar

air yang diperoleh dari daerah Sukoharjo, HPMC (PT. Lawlim Zecha),
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Polietilen Glikol 400 (Subur Kimia Jaya), metil paraben, propilen glikol

(CiptaKima), aguadest, metanol (Cipta Kimia), alumunium foil.

C. Variabd Penditian

1. Variabe penelitian

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrass HPMC

dan Polietilen Glikol 400 ekstrak daun pacar air dalam sediaan patch.
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah uji sifat fisik patch
yaitu Uji keseragaman bobot, Persentase kadar air, Uji ketebalan, Loss
on drying, Folding endurance, Persentas pemanjangan, Uji pH dan
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis.

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah ekstrak daun pacar air
(tempat tanaman tumbuh umur tanaman), komposisi campuran, suhu
pengeringan daun pacar air, suhu pengeringan patch, dan bahan—bahan
yang digunakan saat penelitian, metode dan proses pembuatan sediaan

patch.

2. Definisi operasional

d.

Ekstrak daun pacar air diperoleh dari hasil ekstraksi dengan metanol
menggunakan metode maserasi.
Kombinasi matriks yang digunakan adalah HMPC dan Polietilen

Glikol 400.
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Uji sifat fisk sediaan patch, yaitu uji keseragaman bobot, uji
ketebalan, Evaluas presentasi pemanjangan, Folding endurance, Loss
on drying, uji pH.

. Smplex lattice design merupakan metode yang digunakan untuk
menentukan formula optimum dengan software design expert.

. Diameter zona hambat digunakan untuk mengetahui aktivitas
penghambatan patch ekstrak metanol daun pacar air terhadap bakteri
Saphylococcus epidermidis.

Patch ekstrak metanol daun pacar air dikatakan memiliki aktivitas
antibakteri jika berbeda signifikan dengan kontrol negatif.

Formula optimum merupakan formula yang mempunya nilai
desirability yang mendekati 1,0 yang dianalisis menggunakan software

design expert.

. Kriteria daya hambat antibakteri menurut Nazri et al (2011) adalah

sebagai berikut :
1) Zonahambat 15 - 20 mm = Daya hambat kuat
2) Zonahambat 10 - 14 mm = Daya hambat sedang

3) Zonahambat 0 -9 mm = Daya hambat lemah
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D. Jalannya Penelitian
1. Determinas tanaman
Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biologi MIPA Universitas Muhammadiyah Surakarta. Determinasi
tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman yang diambil,
menghindari terjadinya kesalahan dalam pengambilan bahan sampel dan
menghindari tercampurnya bahan sampel dengan bahan tanaman lain serta
mencocokkan ciri morfologi yang ada pada tanaman yang diteliti dengan
pustaka.
2. Persiapan bahan
Daun pacar air diperoleh dari daerah Makamhaji, Sukoharjo, Jawa
Tengah. Diambil bagian daun yang tidak terlalu tua dan juga tidak terlalu
muda diambil pada waktu pagi hari lalu dicuci menggunakan air mengalir
untuk menghilangkan kotoran yang menempel, dikering anginkan setelah
kering dimasukan ke dalam oven dengan suhu 50°C selama 24 jam.
3. Pembuatan sebuk
Sampel yang telah kering dihaluskan menggunakan blender kemudian
disaring dengan ayakan 65 mesh.
4. Pembuatan ekstrak metanol daun pacar air
Ekstrak metanol daun pacar air dibuat dengan cara maserasi. Sebanyak
500 gram serbuk simplisia daun pacar air direndam menggunakan metanol

sebanyak 3750 mL dengan sesekali dilakukan pengadukan, ditutup dengan
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alumunium foil dan dibiarkan selama 3 hari, sampel yang direndam
tersebut disaring menggunakan kertas saring menghasilkan filtrat | dan
residu |. Residu yang ada kemudian ditambah dengan larutan metanol
sebanyak 1250 mL, ditutup dengan alumunium foil dan dibiarkan selama 2
hari sambil sesekali diaduk. Setelah 2 hari sampel disaring menghasilkan
filtrat 2. Filtrat 1 dan 2 dicampur menjadi satu, kemudian dievaporasi
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C, dan di atas penangas
air sampal diperoleh ekstrak kental. Ekstrak ditimbang dan disimpan
dalam wadah gelas tertutup (Maonda, 2017).

Formula patch

Tabel 1. Formula Patch

Bahan Formula (%)

Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8  Fungs

Eks. Pacar air 15 15 15 15 15 15 15 15  Zat aktif

HPMC 0 15 75 0 75 1125 375 15  Polimer
Polietilen 15 0O 75 15 75 375 1125 O Polimer
Glikol 400

Metil Paraben 03 03 03 03 03 03 03 03 Pengawet

Propilenglikol 10 10 10 10 10 10 10 10 Plasticizer

Etanol 40 40 40 40 40 40 40 40 Pelarut

Aquadest Ad Ad Ad Ad Ad Ad Ad Ad Pelarut
100 100 100 100 100 100 100 100

Pembuatan Sediaan Patch
Ekstrak dilarutkan dengan etanol (campuran 1). Basis HPMC
dikembangkan dengan aquadest yang tersisa (campuran 2). Pada wadah

yang berbeda metil paraben dilarutkan dalam PG (campuran 3). Campuran



32

1 kemudian ditambahkan ke dalam campuran 2, digerus hingga homogen.
Kemudian tambahkan campuran 3 dan digerus hingga homogen
tambahkan Polietilen Glikol 400, kemudian ditambahkan sisa aquadest.
Selanjutnya didiamkan selama 24 jam pada suhu kamar, kemudian dituang
ke cetakan sebanyak 3 g. Dioven pada suhu 50°C, setelah kering
dimasukan ke desikator selama 20 jam. Patch dilepas dari cetakan dengan
bantuan spatel dan disimpan dalam wadah tertutup (Rahim, 2016).
7. Evaluas dgifat fisik sediaan patch
a. Evaluas keseragaman bobot
Pengujian terhadap keseragaman bobot patch dilakukan dengan
cara menimbang patch pada masing-masing batch tiap formula
Kemudian dihitunga rata-rata berat patch. Penimbangan dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi, keseragaman bobot yang bak jika nilai
koefisien variasi tidak melebihi 5% (Rahim, et al., 2017).
b. Evauas ketebalan patch
Patch yang dihasilkan diukur ketebalannya dengan menggunakan
alat jangka sorong. pengukuran dilakukan pada 5 tempat berbeda,
ketebalan patch yang baik dilihat dari nilai standar deviasinya (Rahim,
et al., 2017).
c. Evauas persentase kandungan air
Untuk memeriksa persentase kandungan air dari patch, berat patch

ditimbang sebagai berat awal, kemudian ditempatkan dalam desikator
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yang berisi mengandung silica selama 24 jam. Setelah 24 jam, patch
ini ditimbang kembali dan persentase kehilangan air dapat dihitung
dengan menggunakan rumus dibawah ini, Rentang kadar air yang

dipersyaratkan yaitu 1-10% (Rahim, et al., 2016).

%K andungan air = b ab S x100% ..oveiveeee (1)

. Evaluas persentasi pemanjangan

Persen pemanjangan adalah perubahan panjang maksimum yang
dapat dialami bahan pada saat mengalami peregangan atau ditarik
sampa sebelum bahan itu robek. Perubahan panjang dapat terlihat

apabila patch sobek (Sahoo, 2013).

%Elongasi =~ AR 2 X100% ......eeeo.... (2)

Folding endurance

Uji ketahanan suatu patch dilakukan dengan cara dilipat berulang
kali di tempat yang sama sampai pecah. Banyaknya lipatan yang dapat
dilakukan dianggap sebagai nilai ketahanan, nilai ketahanan lipat
patch yang baik ialah lebih dari 200 kali lipatan (>200) (Rani, et al,
2011).
Loss on drying

Patch ditimbang satu persatu kemudian dimasukkan ke dalam
moisture balance pada suhu 105°C hingga aat menunjukkan angka

susut pengeringan, nilai loss on drying yang baik <10% (Patel, 2009).
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g. UjipH
Uji pH permukaan dilakukan dengan menggunakan pH universal
dengan rentang pH yang dapat ditoleransi untuk tidak mengiritasi kulit
yaitu 4,5-6,5 (Rgjab, 2016 dan Panwar, 2011).
8. Penentuan formula optimum
Formula optimal ditentukan dengan melihat hasil uji sifat fisik (Uji
Keseragaman bobot, Persentase kadar air, Uji ketebalan, Loss on drying,
Folding endurance, Persentas pemanjangan, Uji pH) sediaan patch
ekstrak metanol daun pacar air kombinas matrik HPMC dan Polietilen
Glikol 400 pada masing-masing formula. Hasil uji dari masing-masing
formula kemudian diolah menggunakan metode simplex lattice design
dengan memperhatikan nilai desirability yang mendekati 1,0.
9. Verifikas formula optimal
Verifikas dilakukan dengan membuat patch dari formula yang paling
optimal hasil prediksi dari simplex lattice design pada software Design
Expert. Hasil tersebut dibandingkan dengan hasil respon prediks yang
dihasilkan formula optimal pada simplex lattice design. Kemudian
dilakukan verifikasi dengan menggunakan uji T-test.
10. Pengujian mikrobiologi patch
a Pembuatan kontrol
1) Kontrol negatif. Kontrol negatif yang digunakan adalah sediaan

patch yang tidak mengandung ekstrak metanol daun pacar air.
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2) Kontrol positif. Kontrol positif yang digunakan dalam adalah
patch oxy
3) Sampel. Sampel yang digunakan adalah sediaan patch yang

mengandung ekstrak metanol daun pacar air.

. Sterilisasi alat dan bahan

Semua aat berbahan gelas dan kaca serta media disterilisasi
dengan menggunakan autoklaf pada tekanan 1 atm dengan suhu 121°C
salama 20 menit.

Pembuatan media agar

Sebanyak 10 gram nutrien agar ditimbang dengan timbangan
analitik, NA dilarutka dalam 500mL aguadest steril, larutan
dipanaskan di atas hot plate stirrer hingga homogen, media yang telah
homogen dissimpan daa erlenmayer steril berukuran 250mL,
erlenmayer yang berisi larutan disterilkan menggunakan autoklaf pada
suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Larutan yang
telah steril dituang ke dalam tabung reaksi secara miring digunakan
sebagai stok media untuk kultur bakter, larutan lainnya dituang
kedalam cawan petri sebanyak 10 mL untuk digunakan sebagai media
pertumbuhan (Utami, 2017).

. Pembuatan media uji
Media yang digunakan adalah Mueller—Hilton Agar (MHA). MHA

sebanyak 19 gram dilarutkan dalam 500mL aguadest steril. Media



36

dipanaskan sampai mendidih dan dilakukan pengadukan dengan
menggunakan magnetic stirrer untuk memastikan media tersuspensi
homogen. Setelah tersuspens semua dimasukkan ke dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit lalu ditunggu sampai hangat (40°C-
45°C). Mueller—Hilton Agar yang sudah jadi, kemudian dituangkan
sebanyak 15mL kedalam cawan petri steril (Ngaov, 2013).
Perbanyakan kultur bakteri

Bakteri diperoleh dari fakultas Farmasi Universitas Sebelas Maret
Surakarta, mikroorganisme dikultur terlebih  dahulu  untuk
memperbanyak populasi serta untuk meremaakan mikroorganisme.
Langkah awa yang dilakukan adalah menyigpkan media agar Na
miring pada tabung reaksi, ambil 1 ohse biakan murni Staphylococcus
epidermidis digoreskan pada agar miring secara zig-zag, selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruangan £37°C (Utami, 2017).
Pembuatan suspensi bakteri uji staphylococcus epidermidis.

Pembuatan suspensi dengan mengambil biakan murni kurang lebih
1 ose bakteri Staphylococcus epidermidis. Suspens dibuat dalam
tabung yang beriss media NaCl 0,9% sebanyak 5 mL. Kemudian
kekeruhan hasil suspensi bakteri uji disesuaikan dengan kekeruhan
standar Mc Farland 0,5 setara dengan jumlah 1,5x10® cfu/mL. Standar

kekeruhan Mc Farland 0,5 ini bertujuan untuk menggantikan
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perhitungan bakteri satu persatu dan untuk memperkirakan kepadatan
sel yang akan digunakan pada prosedur pengujian antimikroba

(Sutton, 2011).

. ldentifikas bakteri secara umum.

Identifikasi umum lakukan dengan pewarnaan gram dengan cara
bakteri uji difiksasi dan diwarnai dengan kristal violet dan didiamkan
selama 5 menit. Zat warna dibuang dan diganti dengan larutan lugol’s
iodine (larutan I, + KI) dibiarkan selama 45-60 detik. Larutan lugol’s
iodine dibuang dan sediaan dicuci dengan alkohol 96% selama 30
detik atau digoyang-goyangkan sampai tidak ada zat warna yang
mengalir lagi. Sediaan dicuci dengan air dan diwarnai dengan air
fukhsin selama 1-2 menit. Sediaan dicuci, dikeringkan dan diperiksa di
bawah mikroskop. Bakteri gram positif akan tampak berwarna ungu

dan bakteri gram negatif berwarna merah (Wahdaningsih, 2014).

. ldentifikasi biokimia

Uji katalase menggunakan suspensi bakteri uji yang ditanam pada
medium nutrient cair dengan hydrogen peroksida 3% hasil dinyatakan
positif bilaterlihat pembentukan gelembung udara (Radji, 2011).

Uji aktivitas antibakteri
Media Mueller—Hilton Agar yang sudah jadi, kemudian dituangkan

sebanyak 15mL kedalam cawan petri steril, tahap awa dari uji
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aktivitas antibakteri dengan metode difusi yakni kapas ulas steril
dicelupkan kedalam suspensi Staphylococcus epidermidis yang telah
disamakan kekeruhannya dengan standar MC Farland bakteri uji,
kemudian diputar beberapa kali dan ditekan ke dinding untuk
menghilangkan inoculum berlebihan di kapas bakteri. Ditunggu
beberapa saat sampai mengering, lalu diletakkan sampel, kontrol
negatif dan kontrol positif. Kontrol negatif (blangko) yang digunakan
adalah sediaan patch yang tidak mengandung ekstrak metanol pacar
air dan sebagai kontrol positif digunakan patch oxy dan sampel patch
ekstrak metanol daun pacar air dipotong dengan menggunakan cork
borer dengan diameter sebesar 0.8cm. Media yang sudah berisi bakteri
uji, kontrol negatif, kontrol positif, kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Diameter Daerah Hambat (DDH) yang terbentuk
disekitar patch setelah 24 jam diukur dengan menggunakan jangka

sorong. Uji dilakukan dengan tiga kali pengulangan (Ningsih, 2013).
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E. AnalissData

Pada penelitian ini dilakukan optimas dengan metode simplex lattice
design menggunakan program Design expert 12 (Trial). Data yang diperoleh
dimasukkan ke dalam persamaan, berdasarkan persamaan dari masing—masing
respon yang dikehendaki (Uji keseragaman bobot, persentase kadar air, uji
ketebalan, loss on drying, folding endurance, persentasi pemanjangan, uji pH)
didapat persamaan dari masing—-masing respon. Jumlah respon terbesar dari
uji sifat fisikk yang dioptimasi merupakan proporsi optimum dari kombinasi
HPMC dan Polietilen Glikol 400 dalam menghasilkan sifat patch yang
diinginkan. Selanjutnya dilakukan validasi formula terpilih tersebut dengan
mengevaluasi sifat fisk patch formula terpilih tersebut, hasiinya
dibandingkan dengan hasi| teoritis dengan uji t (T-test).

Pengujian dengan menggunakan SPSS, untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan antara sampel dengan kontrol positif dan negatif. Data
diameter hambat dianalisis secara statistik menggunakan Metode Shapiro-
Wilk. Hasil yang diperoleh jika terdistribusi normal (p>0,05) dilanjutkan
dengan metode analysis of varian (ANOVA) One Way dengan taraf

kepercayaan 95%.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagal berikut :

1. Formula patch ekstrak metanol daun pacar air yang optimum ditinjau dari
parameter uji sifat fislk yaitu uji keseragaman bobot, ketebalan, loss on
drying, folding endurance, kadar air, presentas pemanjangan, uji pH
diperoleh dengan komposiss HPMC sebesar 11.25gram dan PEG 400 3.75
gram.

2. Sediaan patch ekstrak metanol daun pacar air memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Saphylococcus epidermidis yang dihitung diameter hambatnya,
dengan rata—rataluas zona hambat 15.16 £ 0.75 mm.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan penelitaan lebih

lanjut :

1. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri patch ekstrak daun pacar air
menggunakan jenis bakteri penyebab jerawat yang berbeda.
2. Perlu dilakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif terhadap senyawa aktif esktrak

metanol daun pacar air.
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